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ABSTRACT 
Students are human beings whose human identity as a conscious subject 
needs to be defended and enforced through educational systems and models that 
are "free and egalitarian". The future challenge of education is to realize the 
process of learning democratization. A democratization process that reflects that 
learning is on children's initiative. To develop so that humans become mature, it is 
not enough if they are only trained, but also must be educated. Students must be 
educated for realists, recognize a life that is multidimensional, not uniform and 
invited to live a complementary diversity. Whereas in training, what is primarily 
formed is outward behavior. This learning theory talks more about the concepts of 
education to shape human beings who are aspired to, and about the learning 
process in its most ideal form. In other words, this theory is more interested in the 
notion of learning in its most ideal form than the understanding of the learning 
process as it is, as has been studied by other learning theories. In its 
implementation, this humanistic theory, among others, also appears in the learning 
approach proposed by Ausubel. 
Keyword: Humanistic Learing Theory, Learning 
PENDAHULUAN 
Peserta didik adalah manusia 
yang identitas insaninya sebagai subjek 
berkesadaran perlu dibela dan 
ditegakkan lewat system dan model 
pendidikan yang bersifat “bebas dan 
egaliter”. Tantangan dunia pendidikan 
ke depan adalah mewujudkan proses 
demokratisasi belajar. Suatu proses 
pendemokrasian yang mencerminkan 
bahwa belajar adalah atas prakarsa 
anak. Demokrasi belajar berisi 
pengakuan hak anak untuk melakukan 
tindakan belajar sesuai dengan 
karakteristiknya. Salah satu prasyarat 
terwujudnya masyarakat belajar yang 
demokratis adalah adanya pengemasan 
pembelajaran yang beragam dengan 
cara menghapuskan penyeragaman 
kurikulum, strategi pembelajaran, 
bahan ajar, dan evaluasi belajar. Untuk 
mengembangkan agar manusia menjadi 
matang tidak cukup bila ia hanya 
dilatih, tetapi juga harus dididik. Siswa 
harus dididik untuk realis, mengakui 
kehidupan yang multidimensional, 
tidak seragam dan diajak menghayati 
kebinekaan yang saling melengkapi. 
Sedangkan pada pelatihan, yang 
terutama dibentuk adalah tingkah laku 
lahiriah. Berbeda dengan pendidikan, 
yang dibentuk adalah disposisi mental 
dan emosional. Mendidik bukan berarti 
sekedar menjadikan anak terampil 
secara praktis terhadap lingkungannya. 
Mendidik juga berarti membantu anak 
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untuk menjadi dirinya dan peka 
terhadap lingkungannya. Pengaturan 
lingkungan belajar sangat diperlukan 
agar anak mampu melakukan control 
terhadap pemenuhan kebutuhan 
emosionalnya. Lingkungan belajar 
yang demokratis member kebebasan 
kepada anak untuk melakukan pilihan-
pilihan tindakan belajar dan akan 
mendorong anak untuk terlibat secara 
fisik, emosional, dan mental dalam 
proses belajar, sehingga akan dapat 
memunculkan kegiatan- kegiatan yang 
kreatif-produktif. Disamping 
kebebasan, hal penting yang perlu ada 
dalam lingkungan belajar yang 
demokratis adalah realness. Sadar 
bahwa anak mempunyai kekuatan 
disamping kelemahan, mempunyai 
keberanian disamping rasa takut dan 
rasa cemas. Realness bukan hanya 
harus dimiliki oleh anak, tetapi juga 
oleh semua orang yang terlibat dalam 
proses pembelajaran. Pendidikan 
humanis menghormati harkat dan 
martabat manusia termasuk anak-anak, 
bahkan janin yang ada dalam 
kandungan, mereka tetap manusia 
utuh.Hendaknya disingkirkan 
pandangan yang seolah-olah 
menganggap anak sebagai  bejana 
kosong atau kertas kosong siap diisi 
oleh guru atau orang tua dengan segala 
yang diinginkannya, agar anak-anak 
semakin berisi, pandai, dan dewasa. 
Yang perlu dilakukan, anak dilatih 
untuk menguasai berbagai teknik 
belajar, sehingga setelah menamatkan 
pendidikan formal di sekolah, mereka 
akan mampu untuk terus belajar, 
memperkaya, dan memperbarui 
pengetahuan mereka untuk menjadi 
manusia yang humanis. 
Uraian di atas, maka para 
pendidik (guru) dan para perancang 
pendidikan serta pengembang 
program-program pembelajaran perlu 
menyadari akan pentingnya 
pemahaman terhadap hakikat belajar 
dan pembelajaran. Berbagai teori 
belajar dan pembelajaran penting untuk 
dimengerti dan diterapkan sesuai 
dengan kondisi dan konteks 
pembelajaran yang dihadapi. Masing-
masing teori memiliki kelemahan dan 
kelebihan. Pendidik atau pengajar yang 
professional akan dapat memilih teori 
mana yang tepat untuk tujuan tertentu, 
karakteristik materi pelajaran tertentu, 
dengan ciri-ciri siswa yang dihadapi, 
dan dengan kondisi lingkungan serta 
sarana dan prasarana yang tersedia. 
Salah satu teori belajar yaitu teori 
belajar humanistik. Menurut teori 
humanistik, tujuan belajar adalah untuk 
memanusiakan manusia. Proses belajar 
dianggap berhasil jika siswa telah 
memahami lingkungannya dan dirinya 
sendiri. Dengan kata lain, siswa telah 
mampu mencapai aktualisasi diri 
secara optimal. Teori humanistik 
cenderung bersifat eklektik, 
maksudnya teori ini dapat 
memanfaatkan teori apa saja asal 
tujuannya tercapai. 
PEMBAHASAN 
Pengertian Belajar Menurut 
Teori Humanistik Menurut teori 
humanistik, proses belajar harus 
dimulai dan ditujukan untuk 
kepentingan memanusiakan manusia 
itu sendiri. Oleh sebab itu, teori belajar 
humanistik sifatnya lebih abstrak 
danlebih mendekati bidang kajian 
filsafat, teori kepribadian dan 
psikoterapi, daripada bidang kajian 
psikologi belajar. Teori humanistik 
sangat mementingkan isi yang 
dipelajari daripada proses belajar itu 
sendiri. Teori belajar ini lebih banyak 
berbicara tentang konsep-konsep 
pendidikan untuk membentuk manusia 
yang dicita-citakan, serta tentang 
proses belajar dalam bentuknya yang 
paling ideal. Dengan kata lain, teori ini 
lebih tertarik pada pengertian belajar 
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dalam bentuknya yang paling ideal 
daripada pemahaman tentang proses 
belajar sebagaimana apa adanya, 
seperti yang selama ini dikjaji oleh 
teori-teori belajar lainnya. Dalam 
pelaksanaannya, teori humanistik ini 
antara lain tampak juga dalam 
pendekatan belajar yang dikemukakan 
oleh Ausubel. Pandangannya tentang 
belajar bermakna atau „‟meaningful 
learning”. Yang juga tergolong dalam 
aliran kognitif ini, mengatakan bahwa 
belajar merupakan asimilasi bermakna. 
Materi yang dipelajari diasimilasikan 
dan dihubungkan dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki sebelumnya. Faktor 
motivasi dan pengalaman emosional 
dalam peristiwa belajar, sebab tanpa 
motivasi dan keinginan dari pihak si 
belajar,maka tidak akan terjadi 
asimilasi pengetahuan baru ke dalam 
struktur kognitif yang telah 
dimilikinya.  
Teori humanistic berpendapat 
bahwa teori belajar apapun dapat 
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk 
memanusiakan manusia yaitu 
mencapai aktualisasi diri, pemahaman 
diri, serta realisasi diri orang yang 
belajar, secara optimal. Pemahaman 
terhadap belajar yang diidealkan 
menjadikan teori humanistic dapat 
memanfaatkan teori belajar apapun asal 
tujuannya untuk memanusiakan 
manusia. Hal ini menjadikan teori 
humanistik bersifat sangat elektik. 
Tidak dapatdisangkal lagi bahwa setiap 
pendirian atau pendekatan belajar 
tertentu, akan ada kebaikan dan ada 
pula kelemahannya. Dalam arti ini 
eklektisisme bukanlah suatu sistem 
dengan membiarkan unsure-unsur 
tersebut dalam keadaan sebagaimana 
adanya atau aslinya. Teori humanistic 
akan memanfaatkan teori-teori apapun, 
asal tujuannya tercapai, yaitu 
memanusiakan manusia. Manusia 
adalah makhluk yang kompleks. 
Banyak ahli di dalam menysun 
teorinya    hanya terpukau pada aspek 
tertentu yang sedang menjadi pusat 
perhatiannya. Dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu setiap ahli 
melkukan penelitiannya dari sudut 
pandangnya masing-masing dan 
menganggap bahwa keterangannya 
tentang bagaimana manusia itu belajar 
adalah sebagai keterangan yang paling 
memadai.  
Maka akan terdapat berbagai 
teori tentang belajar sesuai dengan 
pandangan masing-masing. Dari 
penalaran di atas ternyata bahwa 
perbedaan antara pandangan yangsatu 
dengan pandangan yanglain sering kali 
hanya timbul karena perbedaan sudut 
pandangan semata, atau kadang-kadang 
hanya perbedaan aksentuasi. Jadi 
keterangan atau pandangan yang 
berbeda-beda itu hanyalah keterangan 
mengenai hal yang satu dan sama 
dipandang dari sudut yang berlainan. 
Dengan demikian teori humanistic 
denganpandangannya yang elektik 
yaitu dengan cara memanfaatkan atau 
merangkumkan berbagai teori belajar 
dengan tujuan untuk memanusiakan 
manusia bukan saja mungkin untuk 
dilakukan, tetapi justru harus 
dilakukan. 
Pandangan Para Tokoh Penganut 
Aliran Humanistik Terhadap Belajar. 
Banyak tokoh penganut aliran 
humanistic, diantaranya adalah Kolb 
yang terkenal dengan “Belajar Empat 
Tahap”nya, Honey dan Mumford 
dengan pembagian tentang macam-
macam siswa, hubermas dengan “Tiga 
macam tipe belajar”nya, serta Bloom 
dan Krathwohl yang terkenal dengan 
“Taksonomi Bloom”nya. Pandangan 
masing-masing tokoh terhadap belajar 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Pandangan Kolb terhadap 
Belajar. Kolb seorang ahli penganut 
aliran humanistic membagi tahap-tahap 
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belajar menjadi 4, yaitu a) Tahap 
pengalaman konkret, b) Tahap 
pengamatan aktif danreflektif, c) tahap 
konseptualisasi, dan d) Tahap 
eksperimentasi aktif. 
a. Tahap pengalaman konkret Pada 
tahap paling awal atau dalam peristiwa 
belajar adalah seseorang mampu atau 
dapat mengalami suatu peristiwa atau 
suatu kejadian sebagaimana adanya. Ia 
dapat melihat dan merasakannya, dapat 
menceritakan peristiwa tersebut sesuai 
dengan apa yang dialaminya. Namun 
dia belum memiliki kesadaran tentang 
hakikat dari peristiwa tersebut. Ia 
hanya dapat merasakan kejadian 
tersebut apa adanya, dan belum dapat 
memahami serta menjelaskan 
bagaimana peristiwa itu terjadi. Ia juga 
belum dapat memahami mengapa 
peristiwa tersebut harus terjadi seperti 
itu. Kemampuan inilah yang terjadi dan 
dimiliki seseorang pada tahap paling 
awal dalam proses belajar. 
b. Tahap pengamatan aktif dan reflektif 
Tahap kedua dalam peristiwa belajar 
adalah bahwa seseorang makinlama 
akan semakin mampu melakukan 
observasi secara aktif 
terhadapperistiwayang dialaminya. Ia 
mulai berupaya untukmencari jawaban 
dan memikirkan kejadian tersebut. Ia 
melakukan reflaksi terhadap peristiwa 
yang dialaminya,  dengan 
mengembangkan pertanyaan-
pertanyaanbagaimana hal itu bisa 
terjadi, dan mengapa hal itu 
mestiterjadi. Pemahamannya 
terhadapperistiwa yangdialaminya 
semakin berkembang. Kemampuan 
inilah yang dimiliki seseorang pada 
tahap kedua dalam proses belajar. 
c. Tahap konseptualisasi Tahap ketiga 
dalam peristiwa belajar adalah 
seseorang sudah mulai berupaya untuk 
membuat abstraksi, mengembangkan 
suatu teori, konsep, atau hukumdan 
prosedur tentang sesuatu yangmenjadi 
objek perhatiannya. Berpikir induktif 
banyak dilakukan untuk merumuskan 
suatu aturan umumataugeneralisasi dari 
berbagai contoh peristiwayang 
dialaminya. Walaupun kejadian-
kejadian yang diamati tampak berbeda-
beda,namun memiliki komponen-
komponen yang sama yang dapat 
dijadikan dasar aturan bersama. 
d. Tahap eksperimentasi aktif Tahap 
terakhir dari peristiwa belajar menurut 
Kolb adalah melakukan eksperimentasi 
secara aktif. Pada tahap ini seseorang 
sudah mampu mengaplikasikan kosep-
konsep, teori-teori, atau atuaran-aturan 
ke dalam situasi nyata. Berpikir 
deduktif banyak digunakan untuk 
mempraktekkan danmenguji teori- 
teori serta konsep-konsep di lapangan. 
Ia tidak lagi mempertanyakan asal usul 
teori atau suatu rumus, tetapi ia mampu 
menggunakan teori atau rumus-rumus 
tersebut untuk memecahkan masalah 
yang dihadapinya, yang belum pernah 
ia jumpai sebelumnya. Tahap-tahap 
belajar demikian dilukiskan oleh Kolb 
sebagai suatu siklus yang 
berkesinambungan dan berlangsung 
diluar kesadaran orang yang belajar. 
Secara teoretis tahap-tahap belajar 
tersebut memang dapat dipisahkan, 
namun dalam kenyataannya proses 
peralihan dari satu tahap ke tahap 
belajar di atasnya sering kali terjadi 
begitu saja sulit untuk ditentukan 
kapan terjadinya. 
Pandangan Honey dan 
Mumford terhadap Belajar Tokoh teori 
humanistic lainnya adalah honey dan 
Mumford. Pandangannya tentang 
belajar ilhami oleh pandangan Kolb 
mengenai tahap- tahap belajar di atas. 
Honey dan Mumford menggolong-
golongkan orang yang belajar ke dalam 
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empat macam atau golongan,yaitu 
kelompok aktivis, golongan reflector, 
kelompok teoritis dan golongan 
pragmatis. Masing-masing kelompok 
memiliki karakteristik yang brbeda 
dengan kelompok lainnya. 
Karakteristik yang dimaksud adalah: 
a. Kelompok aktivis 
Orang-orang yang termasuk 
kedalam kelompok aktivis adalah 
mereka yang senang melibatkan diri 
dan berpartisipasi aktif dalam berbagai 
kegiatan dengan tujuan untuk 
memperoleh  pengalaman-pengalaman 
baru. Orang-orang tipe ini mudah 
diajak berdialog, memiliki pemikiran 
terbuka, menghargai pendapat orang 
lain, dan mudah percaya pada orang 
lain. Namun dalam melakukan suatu 
tindakan sering kali kurang 
pertimbangan secara matang, dan lebih 
banyak didorong oleh kesenangannya 
untuk melibatkan diri. Dalam kegiatan 
belajar, orang-orang demikian senang 
padahal –hal yang sifatnya baru, seperti 
pemikiran baru, pengalaman baru, dan 
sebagainya, sehingga metode yang 
cocok adalah problem solving, brain 
storming. Namun mereka akan cepat 
bosan dengan kegiatan-kegiatan yang 
implementasinya memakan waktu 
lama. 
b. Kelompok reflektor, 
Mereka yang termasuk dalam 
kelompok reflector mempunyai 
kecendrungan yang berlawanan dengan 
mereka yang termasuk aktivis. Dalam 
melakukan suatu tindakan, orang-orang 
tipe reflector sangat berhati-hati dan 
penuh pertimbangan. Pertimbangan-
pertimbangan baik buruk dan untung 
rugi, selalu diperhitungkan dengan 
cermat dalam memutuskan sesuatu. 
Orang-orang demikian tidak mudah 
dipengaruhi, sehingga mereka 
cenderung bersifat konservatif. 
c. Kelompok teoris 
Lain halnya dengan orang-
orang tipe teoris, mereka memiliki 
kecendrungan yang sangat kritis, suka 
menganalisis, selalu berpikir rasional 
dengan menggunakan penalarannya. 
Segala sesuatu sering dikembalikan 
kepada teori dan konsep-konsep atau 
hukum-hukum. Mereka tidak menyukai 
pendapat atau penilaian Yang sifatnya 
subjektif. Dalam melakukan atau 
memutuskan sesuatu, kelompok teoris 
penuh dengan pertimbangan, sangat 
skeptic dan tidak menyukai hal-hal 
yang bersifat spekulatif. Mereka 
tampak lebih tegas dan mempunyai 
pendirian yang kuat,sehingga tidak 
mudah terpengaruh oleh pendapat 
orang lain. 
d. Kelompok pragmatis 
Berbeda dengan orang-orang 
tipe pragmatis, mereka memiliki sifat-
sifat yang praktis, tidak suka 
berpanjang lebar dengan teori-teori, 
konsep-konsep, dalil-dalil, dan 
sebagainya. Bagi mereka yang penting 
adalah aspek-aspek praktis, sesuatu 
yang nyata dan dapat dilaksanakan. 
Sesuatu hanya bermanfaat jka dapat 
dipraktekkan. Teori, konsep, dalil, 
memang penting, tetapi jika itu semua 
tidak dapat dipraktekkan maka teori, 
konsep, dalil, dan lain-lain itu tidak ada 
gunanya. Bagi mereka, sesuatu adalah 
baik dan berguna jika dapat 
dipraktekkan dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. 
Pandangan Habermas terhadap Belajar 
Tokoh humanis lain adalah 
Habermas. Menurutnya, belajar baru 
akan terjadi jika ada interaksi antara 
individu dengan lingkungannya. 
Lingkungan belajar yang dimaksud 
disini adalah lingkungan alam maupun 
lingkungan social, sebab antara 
keduanya, tidak dapat dipisahkan. 
Dengan pandangannya yang demikian, 
ia membagi tipe belajar menjadi tiga, 
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yaitu; 1) belajar teknis (technical 
learning), 2) belajar praktis (practical 
learning), dan 3) belajar emansipatoris 
(emansipatory learning). Masing-
masing tipe memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut; 
a. Belajar teknis (technical learning) 
Yang dimaksud belajar teknis adalah 
belajar bagaimana seseorang dapat 
berinteraksi dengan lingkungan 
alamnya secara benar. Pengetahuan 
dan keterampilan apa yang dibutuhkan 
dan perlu dipelajari agar mereka dapat 
menguasai dan mengelola lingkungan 
alam atau sains amat dipentingkan 
dalam belajar teknis. 
b. Belajar Praktis (practical learning) 
Sedangkan yang dimaksud belajar 
praktis adalah belajar bagaimana 
seseorang dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya, yaitu dengan 
orang- orang disekelilingnya dengan 
baik. Kegiatan belajar ini lebih 
mengutamakan terjadinya interaksi 
yang harmonis antar sesama manusia. 
Untuk itu bidang-bidang ilmu yang 
berhubungan dengan sosiologi, 
komunikasi, psikologi, antrophologi, 
dan semacamnya, amat diperlukan. 
Sungguhpun demikian, mereka percaya 
bahwa pemahaman dan ketrampilan 
seseorang dalam mengelola lingkungan 
alamnya tidak dapat dipisahkan dengan 
kepentingan manusia pada umumnya. 
Oleh sebab itu, interaksi yang benar 
antara individu dengan lingkungan 
alamnya hanya akan tampak dari kaitan 
atau relevansinya dengan kepentingan 
manusia. 
c. Belajar Emansipatoris (emancipator 
learning)  
Lain halnya dengan belajar 
emansipatoris.  Belajar 
emansipatoris menekankan upaya 
agar seseorang mencapai suatu 
pemahaman dan kesadaran yang 
tinggi akan terjadinya perubahan 
atau transformasi budaya dalam 
lingkungan sosialnya. Dengan 
pengertian demikian maka 
dibutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan serta sikap yang benar 
untuk mendukung terjadinya 
transformasi cultural tersebut. Untuk 
itu ilmu-ilmu yang berhubungan 
dengan budaya dan bahasa amat 
diperlukan. Pemahaman dan 
kesadaran terhadap transformasi 
kultural inilahyang oleh habermas 
dianggap sebagai tahap belajar yang 
paling tinggi, sebab transformasi 
cultural adalah tujuan pendidikan 
yang paling tinggi. 
Pandangan Bloom dan 
Krathwohl terhadap Belajar Selain 
tokoh-tokoh di atas, Bloom dan 
krathwohl juga termasuk penganut 
aliran humanis. Mereka lebih 
menekankan perhatiannya pada apa 
yang mesti dikuasai oleh individu 
(sebagai tujuan belajar), setelah 
melalui peristiwa-peristiwa belajar. 
Tujuan belajar yang dikemukakannya 
dirangkum ke dalam tiga kawasan yang 
dikenal dengan sebutan Taksonomi 
Bloom. Melalui taksonomi bloom 
inilah telah berhasil memberikan 
inspirasi kepada banyak pakar 
pendidikan dalam mengembangakan 
teori-teori maupun praktek 
pembelajaran. Pada tataran praktis, 
taksonsomi Bloom ini telah membantu 
para pendidik dan guru untuk 
merumuskan tujuan-tujuan belajar 
yang akan dicapai, dengan rumusan 
yang mudah dipahami. Berpijak pada 
taksonomi bloom ini pulalah para 
praktisi pendidikan dapat merancang 
program-program pembelajarannya. 
Setidaknya di Indonesia, taksonomi 
Bloom ini telah banyak dikenal dan 
paling populer di lingkungan 
pendidikan. Secara ringkas, ketiga 
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kawasan dalam aksonomi Bloom 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Domain kognitif, terdiri atas 6 
tingkatan,yaitu: 1) Pengetahuan 
(mengingat, menghafal) 2) 
Pemahaman (menginterpretasikan) 
3) Aplikasi (menggunakan konsep 
untuk memecahkan masalah) 4) 
Analisis (menjabarkan suatu 
konsep) 5) Sintesis 
(menggabungkan bagian-bagian 
konsep menjadi suatu konsep utuh) 
6) Evaluasi (membandingkan nilai-
nilai, ide, metode, dsb.) 
b. Domain psikomotor, terdiri atas 5 
tingkatan, yaitu: 1) Peniruan 
(menirukan gerak) 2) Penggunaan 
(menggunakan konsep untuk 
melakukan gerak) 3) Ketepatan 
(melakukan gerak dengan benar) 4) 
Peragkaian (melakukan beberapa 
gerakan sekaligus dengan benar) 5) 
Naturalisasi (melakukan gerak 
secara wajar). 
c. Domain afektif, terdiri atas 5 
tingkatan,yaitu: 1) Pengenalan 
(ingin menerima, sadar akan 
adanya sesuatu) 2) Merespon (aktif 
berpartisipasi) 3) Penghargaan 
(menerima nilai-nilai, setia kepada 
nilai-nilai tertentu) 4) 
Pengorganisasian (menghubung-
hubungkan nilai-nilai yang 
dipercayainya) 5) Pengamalan 
(menjadikan nilai-nilai sebagai 
bagian dari pola hidupnya) 
Aplikasi Teori Belajar Humanistik 
dalam Kegiatan Pembelajaran 
Teori Humanistik sering 
dikritik karena sukar diterapkan dalam 
konteks yang lebih praktis. Teori ini 
dianggap lebih dekat dengan bidang 
filsafat, teori kepribadian dan 
psikoterapi daripada bidang 
pendidikan, sehingga sukar 
menterjemahkannya ke dalam langkah-
langkah yang lebih konkret dan praktis. 
Namun karena sifatnya yang ideal 
yaitu, memanusiakan manusia, maka 
teori humanistic mampu memberikan 
arah terhadap semua komponen 
pembelajaran untuk mendukung 
tercapainya tujuan tersebut. Semua 
komponen pendidikan termasuk tujuan 
pendidikan diarahkan pada 
terbentuknya manusia yang ideal, 
manusia yang dicita-citakan, yaitu 
manusia yang mampu mencapai 
aktualisasi diri. Untuk itu, sangat perlu 
diperhatikan bagaimana perkembangan 
peserta didik dalam 
mengaktualisasikan dirinya, 
pemahaman- pemahaman terhadap 
dirinya, serta realisasi diri. Pengalaman 
emosional dan karakteristik khusus 
individu dalam belajar perlu 
diperhatikan oleh guru dalam 
merencanakan pembelajaran. Karena 
seseorang akan dapat belajar dengan 
baik jika mempunyai pengertian 
tentang dirinya sendiri dan dapat 
membuat pilihan-pilihan secara bebas 
ke arah mana ia akan berkembang. 
Dengan demikian humanistic mampu 
menjelaskan bagaimana tujuan yang 
ideal tersebut dapat dicapai. Teori 
humanistic akan sangat membantu para 
pendidik dalam memahami arah belajar 
pada dimensi yang luas sehingga upaya 
pembelajaran apapun dan pada konteks 
manapun akan selalu diarahkan dan 
dilakukan untuk mencapai tujuannya. 
Meskipun teori humanistic ini masih 
sukar diterjemahkan ke dalam langkah-
langkah pembelajaran yang praktis dan 
operasional, namun sumbangan teori 
ini amat besar. Ide-ide, konsep-konsep, 
taksonomi-taksonomi, tujuan yang 
telah dirumuskannya dapat membantu 
para pendidik dan guru untuk 
memahami hakikat kejiwaan manusia. 
Hal ini akan dapat membantu mereka 
dalam menentukan komponen-
komponen pembelajaran seperti 
perumusan, tujuan, penentuan materi, 
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pemilihan strategi pembelajaran, serta 
pengembangan alat evaluasi, ke arah 
pembentukan manusia yang dicita-
citakan tersebut. 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang 
secara sistematis, tahap demi tahap 
secara ketat, sebagaimana tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah 
dinyatakan secara eksplisit dan dapat 
diukur, kondisi belajar yang diatur dan 
ditentukan, serta pengalaman-
pengalaman belajar yang dipilih untuk 
siswa, mungkin saja berguna bagi guru 
tetapi tidak berarti bagi siswa. Hal 
tersebut tidak sejalan dengan teori 
humanistic. Menurut teori ini agar 
belajar bermakna bagi siswa, 
diperlukan inisiatif dan keterlibatan 
penuh dari siswa sendiri. Maka siswa 
akan mengalami belajar eksperiensial 
(eksperiential learning). Dalam 
perakteknya, teori humanistik ini 
cenderung mengarahkan siswa untuk 
berpikir induktif, mementingkan 
pengalaman, serta membutuhkan 
keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses belajar. Oleh sebab itu 
walaupun secara eksplinsit belum ada 
pedoman baku tentang langkah-
langkah pembelajaran dengan 
pendekatan humanistic, namun paling 
tidak langkah-langkah pembelajaran 
yang dikemukakan oleh Suciati dan 
Prasetya Irawan (2001) dapat 
digunakan sebagai acuan. Langkah- 
langkah yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1) Menentukan tujuan-tujuan 
pembelajaran.Menentukan materi 
pelajaran. 
2) Mengidentifikasi kemampuan awal 
(entry behavior) 
3) Mengidentifikasi topic-topik 
pembelajaran yang memungkinkan 
siswa secara aktif melibatkan diri 
atau mengalami dalam belajar. 
4) Merancang fasilitas belajar seperti 
lingkungan dan media pembelajaran. 
5) Membimbing siswa belajar secara 
aktif. 
6) Membimbing siswa untuk 
memahami hakikat, makna, dari 
pengalaman belajarnya 
7) Membimbing siswa membuat 
konseptualisasi pengalaman 
belajarnya. 
8) Membimbing siswa dalam 
mengaplikasikan komponen-
komponen baru ke situasi nyata. 
9) Mengevaluasi proses dan hasil 
belajar. 
SIMPULAN 
Menurut teori Humanistik, tujuan 
belajar adalah untuk memanusiakan 
manusia. Proses belajar dianggap 
berhasil jika siswa telah memahami 
lingkungannya dan dirinya sendiri. 
Dengan kata lain, siswa telah mampu 
mencapai aktualisasi diri secara 
optimal. Teori humanistik cenderung 
bersifat eklektik, maksudnya teori ini 
dapat meman faatkan teori apa saja asal 
tujuannya tercapai.  
Beberapa tokoh penganut aliran 
humanistic diantaranya adalah a. Kolb, 
dengan konsepnya tentang empat tahap 
dalam belajar, yaitu pengalaman 
konkrit, pengalaman aktif dan reflektif, 
konseptualisasi, dan eksperimentasi 
aktif. b. Honey dan Mumford, 
menggolongkan siswa menjadi 4 yaitu; 
aktifis, reflector, , dan pragmatis. c. 
Hubermas, membedakan 3 macam atau 
tipe belajar yaitu; belajar teknis, belajar 
praktis, dan belajar emansipatoris. d. 
Bloom dan krathwohl, dengan 3 
kawasan tujuan belajar yaitu; kognitif, 
psikomotor, afektif. e. Ausubel, 
walaupun termasuk juga ke dalam 
aliran kognitifisme, ia terkenal dengan 
konsepnya belajar bermakna 
(Meaningful learning). Aplikasi teori 
humanistic dalam kegiatan 
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pembelajaran cenderung mendorong 
siswa untuk berpikir induktif. Teori ini 
juga amat mementingkan faktor 
pengalaman dan keterlibatan siswa 
secara aktif dalam belajar 
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